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T1.2.1. Aktivitas 1. Menggugah Minat Menyimak Cerita dan 

Menjawab Pertanyaan Reflektif 

 

Berikut ini hasil refleksi dari pengalaman kelas Bu Rika pada cerita yang di sajikan 

1.​ Apa saja potensi kekuatan dari keragaman di kelas Bapak/Ibu ? 

Berikut adalah beberapa potensi kekuatan dari keragaman di kelas: 

a.​ Meningkatkan Kreativitas dan Inovasi 

Perbedaan latar belakang dan perspektif memungkinkan siswa menghasilkan ide-ide baru yang 

lebih kreatif. Ketika dihadapkan pada masalah yang sama, siswa dengan sudut pandang yang 

berbeda dapat menawarkan solusi yang lebih beragam, mendorong pemikiran kritis dan negosiasi 

b.​ Memupuk Rasa Toleransi dan Empati 

Lingkungan kelas yang beragam mengajarkan siswa untuk menerima dan menghargai perbedaan. 

Hal ini membangun karakter inklusif, di mana siswa terbiasa hidup berdampingan dengan teman 

yang berbeda suku, agama, atau kemampuan, sehingga mengurangi prasangka. 

c.​ Meningkatkan Kemampuan Sosial dan Kolaborasi 

Keberagaman memicu siswa untuk belajar bersosialisasi dan bekerja sama. Dalam kelompok yang 

heterogen, siswa belajar saling melengkapi, saling membantu, dan mengembangkan kemampuan 

interpersonal yang penting untuk masa depan. 

d.​ Memperkaya Wawasan Budaya dan Perspektif 

Siswa secara langsung terpapar pada budaya, bahasa, dan kebiasaan yang berbeda, yang 

menambah wawasan mereka. Ini membantu mereka memahami perbedaan tersebut dengan bijak 

dan melihat dunia dari sudut pandang yang lebih luas. 

e.​ Memfasilitasi Pembelajaran yang Lebih Efektif (Pendidikan Inklusif) Keberagaman 

memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kemampuannya, yang memotivasi mereka 

untuk giat belajar. Selain itu, siswa berkemampuan tinggi dapat menjadi mentor sebaya 

(asisten guru) bagi siswa lain, menciptakan suasana belajar yang saling mendukung. 

f.​ Membentuk Karakter yang Kuat 

Berada dalam lingkungan yang majemuk membentuk siswa menjadi pribadi yang lebih terbuka, 

adaptif, dan mandiri dalam menghadapi perbedaan. 
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Keberagaman di kelas adalah kekayaan yang, jika dikelola dengan baik oleh guru, akan menjadi 

modal utama untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, dinamis, dan 

bermakna. 

 

2.​ Apa saja tantangan nyata yang Bapak/Ibu alami dalam mengelolanya? 

A.​ Perbedaan Kemampuan Akademik dan Gaya Belajar 

a.​ Kesenjangan Kognitif: Dalam satu kelas yang sama, guru sering menghadapi situasi di 

mana beberapa siswa sudah lancar membaca/menghitung, sementara yang lain 

belum. 

b.​ Kebutuhan Khusus dalam Kelas Reguler: Kurangnya pemahaman guru dalam 

mengidentifikasi dan menangani siswa dengan kebutuhan khusus atau kebutuhan 

emosional yang berbeda. 

c.​ Variasi Gaya Belajar: Kesulitan menerapkan metode pengajaran yang sesuai untuk 

siswa visual, auditori, dan kinestetik secara bersamaan. 

B.​ Kendala Teknis dan Sumber Daya 

Beban Administratif: Guru sering kali kesulitan membagi waktu antara administrasi yang 

padat dengan persiapan metode pengajaran yang berdiferensiasi. 

C.​ Tantangan Kompetensi dan Perubahan Kurikulum 

a.​ Kurangnya Pelatihan Inklusif: Tidak semua guru memiliki keterampilan memadai 

untuk mengajar di kelas multikultural atau mengimplementasikan kurikulum yang 

sesuai dengan keberagaman. 

b.​ Adaptasi Teknologi: Tuntutan penggunaan teknologi (AI/digital) di tahun 2026 

mengharuskan guru untuk adaptif, namun sebagian masih terpaku pada metode 

konvensional. 

c.​ Keterlibatan Orang Tua: Perbedaan dukungan dari keluarga (terlalu memanjakan, 

abai, atau tidak suportif) memengaruhi kesiapan belajar siswa. 

3.​ Apa saja yang sudah Bapak/Ibu lakukan untuk meresponsnya? 

a.​ Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi 

"Saya telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi untuk mengakomodasi perbedaan gaya 

belajar, minat, dan tingkat kemampuan akademik siswa. Ini mencakup penggunaan materi ajar 

yang beragam (visual, auditori, kinestetik) dan memberikan pilihan dalam cara siswa menunjukkan 

pemahaman mereka, seperti melalui proyek kreatif, presentasi, atau tes tertulis." 

b.​ Menciptakan Lingkungan Inklusif dan Aman 

"Saya membangun budaya kelas yang inklusif dengan menanamkan nilai toleransi dan empati 

sejak awal. Saya memastikan tidak ada perundungan (anti-bullying) dan memberikan ruang yang 

aman bagi setiap siswa untuk mengekspresikan identitas dan pendapat mereka tanpa takut 

didiskriminasi." 

c.​ Pengelompokan Heterogen (Kerja Kelompok) 

"Saya terbiasa mengatur tempat duduk dan kelompok belajar secara heterogen, mencampurkan 

siswa dengan kemampuan akademik, latar belakang budaya, dan karakter yang berbeda. Hal ini 
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mendorong kolaborasi, solidaritas, dan saling menghormati perbedaan, serta meningkatkan 

kemampuan komunikasi sosial mereka." 

d.​ Mengenali dan Menghargai Keunikan Individu 

"Langkah awal yang saya lakukan adalah melakukan asesmen diagnostik untuk mengenali 

karakteristik unik setiap murid. Dengan memahami latar belakang mereka, saya dapat 

menyesuaikan metode pengajaran dan memberikan perhatian khusus (intervensi) kepada siswa 

yang membutuhkan bantuan tambahan tanpa mengabaikan yang lain." 

e.​ Penggunaan media yang beragam 

"Saya memanfaatkan media pembelajaran yang mencerminkan keberagaman budaya Indonesia, 

seperti peta budaya, cerita rakyat dari berbagai daerah, atau mengundang tokoh masyarakat 

untuk bercerita. Ini bertujuan agar siswa memahami dan bangga akan kebhinekaan." 

 

4.​ Apa saja yang bisa Bapak/Ibu tingkatkan agar kelas menjadi lebih adil dan ramah 

keragaman ? 

a.​ Komunikasi Efektif 

Komunikasi efektif merupakan alat penting untuk menjaga rasa hormat dan kesetaraan di kelas. 

Guru harus mendorong komunikasi yang terbuka dan jujur di antara siswa dan menciptakan 

lingkungan, di mana siswa dapat mengekspresikan ide dan pendapat tanpa takut akan diskriminasi 

atau penilaian negatif. Guru membangun landasan kesetaraan dalam dialog dan kolaborasi dengan 

membimbing siswa untuk mendengarkan dan menghormati perspektif yang berbeda. 

b.​ Memberikan Kesempatan kepada Semua Siswa 

Untuk menjaga kesetaraan di kelas, semua siswa harus ikut berpartisipasi. Guru harus 

memberikan kepada semua siswa untuk berpartisipasi, memberikan umpan balik, dan 

berkontribusi. Hal ini mencakup merancang kegiatan pembelajaran yang mendukung gaya belajar 

yang berbeda, memberikan perhatian khusus kepada siswa yang mungkin mengalami kesulitan, 

dan menciptakan lingkungan yang menghargai semua suara. 

c.​ Terampil Mengelola Konflik dan Mendengarkan Semua Siswa 

Harus terampil mengelola konflik dan memastikan bahwa semua siswa mempunyai suara dan 

merasa didengarkan. Dengan mengajarkan keterampilan konflik dan menciptakan ruang untuk 

pemecahan masalah, Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan perselisihan dengan cara 

yang konstruktif dan meningkatkan rasa hormat dan kesetaraan di kelas. 

d.​ Memerlukan Keterlibatan Orang Tua 

Berkomunikasi secara terbuka dengan orang tua, melibatkan dalam proses pembelajaran, dan 

mendengarkan pendapatnya. Secara keseluruhan, menjaga rasa hormat dan kesetaraan di kelas 

memerlukan perencanaan dan komitmen dari guru 
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